
BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

5 . 1 .  KESIMPULAN DAN PENOTUP. 

1 .  Dengan peralatan ini dapat di pakai sebagai salah satu 

percobaan bahan praktikum dalam melengkapi mata kuliah TV 

Audio lebih mendalam. 

2 .  Hal-Hal yang dapat dipraktekkan adalah : 

- Mengetahul dan meeriksa kesalahan pada TV dilihat dari 

pengaruh rangkaian suara dan gambar. 

- Cara engamati sinyal-sinyal gelombang dengan osiloskop 

di titik-titik pengetesan pada salah satu rangkaian ter­ 

tentu. 

- Mencari cara keria Tv pada troubleshooting ini dengn 

mengaktifkan atau memutuskan hubungan dari beberapa bagi 

an TV sehinega terlihat pada layar dan speaker dari ie ­ 

nie kerusakan tereebut. 

3 .  Gan@guan kerusakan yang terjadi pada Tv adalah 

- Noise bintik putih pada gambar 

Sebab gangguan : - Noise dari busi sepeda motor atau ber 

asal dari transmisi daya listrik yang 

berada dekat dengan penerima TV terse 

but. 

- Noise yang di induksikan oleh rang 

kaian tegangan tinggi pada penerima 

Ty tersebut. 

- Letakkan antenna Jauh dari Jalan raya atau Perbaikan 

kawat listrik, sehingga 
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noise. Untuk menghindarkan noise ini aka 

di pakailah kabel koaksial pada antenna ter­ 

sebut. 

- Untuk memeriksa apakah noise berasal dari 

rangkaian tegangan tinggi Tv itu maka 

hidup-matikan penerima itu dan dengarlah 

pada waktu hidup adanya kebocoran tegangan 

tinggi. Kebocoran tegangan tinggi dapat 

diduga karena adanya suara gemerisik dan bau 

gas ozone. 

- Tidak ada suar 

GeJala : gabar bagus tetapi suara tidak terdengar 

Sebab gangguan : kerusakan terletak pada rangkaian audio 

Perbaikan : Kerusakan terletak disuatu tepat antara 

rangkaian IF audio dan speaker,maka mula-mu­ 

la dicoba dicari dimana kerusakan itu terJa­ 

di.  Pertama periksa rangka1an penguat audio, 

bila 1n1 ternyat.a t1dak bagus maka kerusakan 

terletak pada penguat audio tersebut. Bila 

penguat audio bagus aka kerusakan ada pada 

rangkaian IF audio. 

- Penendekan tingei gabar 

Ge'ala : Tinge! garbar tidak cukup sehingga terdapat 

daerah hitan diatas dan di dasar raster. 

Sebab gangeuan : Output rangkaian defleksi vertikalnya 

tidak cukup. 
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Perbaikan pertama koreksilah bentuk gelombane dengan 

menyetel pengatur amplituda vertikal (V SIZE) 

dan VR pengatur linieritas vertikal (V L I N ) .  

Bila penyetelan tidak berhasil tetapi linier 

itasnya menjadi jelek, mungkin ada trancis ­ 

sistor rusak atau ada resistor yang recistan 

qinya bertambah. 

- Sinkronicasi vertikal jelek. 

Gejala : Gambar bergerak ke atas atau ke bawah alaupun 

tombol pengatur vertikal telah di setel. 

Perbaikan 

Kerusakan terletak pada rangkalien 

integrator atau rangkaian osilator 

vertikal. 

Sink ronisasi vertikal yang jelek ada 2 hal 

Sebab gangguan 

yaitu : 

- Sedikit kehilangan sinkronisasi vertikal 

- Gabar bergerak dari atas atau kebaah. 

Gangeuan yang pertama terjadi kebanyakan pada 

waktu tidak ada sinyal sinkronisasi yang di 

berikan pada ran&kalan osilator vertikal 

karena rangkaian integratornya rusak. 

Yang kedua terJadi bila frekwens1 osilasi 

berubah karena perubahan harga koponen. 

Untuk keperluan ini putarlah tobol vertikal-hold sambil 

mengamati gabarnnya. 

- Sinkronisasi vertikal dan horizontal Jelek. 

Geala : Bukan saja timbul garis-garis hitam miring pada 
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raster tetapi Juga bergerak keatas atau kebawah 

mesk±pun tonbol pemegang horizontal dan verti ­ 

kalnya disetel. 

Perbaikan 

kerusakan terjadi pada pemisah 

sinkronisasi dan pada rangkaian pen­ 

guat sinyal sinkronisasi walaupun 

kadang-kadang pada rangkaian AGC. 

Mula-mula rubah letak kedudukan tombol peng­ 

Sebab gangeuan 

atur AGC dan lihat apakah sekarang dapat di 

hasilkan sinkronisasi dengan menyetel tobol 

peegang horizontal dan pemegang vertikal. 

Jika penyetelan tidak be r hasil maka periksa 

rangkalan sinyal sinkronisasi dan penguatnya. 

Bila ternyata rangkaian tersebut baik,maka 

periksa rangkaian AGC nya. 

- Tidak ada warna 

Gejala : Pertama, muncul gambar hitam putih pada raster 

alaupun diterima sinyal berarna.Hal yang lain, 

nampak gambar hit am-putih dengan warna yang 

sangat tipis. 

Sebab Gangguan : Sinyal pebaa krominan tidak sampai pa 

da input demodulator warna atau sub-pep 

baa warna 4 , 4 3  MHz yang diperlukan un­ 

tuk demodulator tidak ada. 

- Putar pengatur kejenuhan ke posisi maksimum. 

- Setel tuning halus. 

- Setel pemnati arna. 
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5 . 2 .  S9AN 

Dalam melakukan percobaan pada pesawat penerima TV 

disarankan : 

Lepaskan hubungan kabel listrik TV dari stop-kontak LN 

kalau TV tidak di pakai. 

Kalau hendak melepas kabel tegangan tinggi dari anoda lampu 

l a y a r ,  TV harus dimatikan (OFF) dan anoda lampu layar harus 

dihubungkan ke chasis untuk membuang tegangan tinggi yang 

mungkin masih ada sedikit tersimpan di anoda walaupun TV 

sudah di matikan. 

Caranya ; TV di matikan l a l u  pakailah 1 kabel tester, ujung 

kabel satu di hubungkan ke chasis dan ujung kabel 

satunya lagi hubungkan ke anoda lampu layar untuk 

membuang muatan listrik yang mungkin ada pada ano 

d a ,  sesudah itu baru boleh melepas kabel tegangan 

tinggi dari anoda lampu layar. 

Hati-hati menggunakan perkakas obeng atau peralatan lainnya 

jangan sampai terketok pada ujung belakang lampu layar kare 

na kaca lampu layar mudah pecah. 

Dalam melakukan percobaan, 

kawat-kawat, isolasi-isolasi, 

embalikan letak pengaturan 

pada tempat semula supaya 

pemakai aman dari bahaya l i s t r i k .  

lat-lat yang digunakan dalam melakukan percobaan 

pada pesawat penerima T a d a l a h  t  

Pattern Generator,gunanya untuk mengetes linieritas gambar, 

b i l a  tidak punya pattern generator untuk mengetes linieri 
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tas gambar harus menunggu siaran pola gambar TVI 

Osiloskop , un tu melihat bentuk-bentuk tegangan pad a 

rangkaian tertentu pada suatu kerusakan yang sulit di atasi 

secar a pengukuran multimeter biasa. 

lultitester mutlak di per lukan untuk 

tegangan DC pada rangkaian ter tentu. 

Peralatan yang umum di pakai pada percobaan TV ini misalnya 

solder l i s t r i k , t a n g  biasa, tang lancip, tang potong, 

p l a s t i k ,  pinset/jepitan dan lain-lain.  

Dalam hal i n i ,  pada percobaan T yang mengalami 

pengukur an-penguur an 

obeng 

kerusakan dianjurkan kepada para malasiswa untuk tidak bu ta 

warna maupun tulisan-tulisan yang terdapat pada k omponen 

tersebut. Karena b i l a  ini terjadi pada kesalahan baca 

maka akan mneenyebabkan korslet atau sinyal gambar tidak 

tepat. 

Peralatan elektronik hakekatnya 

cara untuk mencari upaya paling effisien 

mer upakan suatu 

dalam menemukan 

kerusakan atau kesalahan pada peralatan tersebut. Kemungkinan 

car anya adalah mengamati bentuk fisik komponen-komponen dalam 

rangkaian secara teliti,  menganalisa untuk ker ja peralatan, 

mengetes setiap komponen, memeriksa masukkan dan keluar an 

setiap blok fungsional dan l a i n - l a i n .  Teknik yang paling 

sesuai untuk digunakan dalam memecahkan masalah tertentu 

dalam jenis kerusakan adalah z Teknik yang per tama adalah 

teknik gejala-fungsi. Teknik ini digunakan untuk mengisolasi 

kerusakan sehingga diketahui bagian mana yang dari peralatan 

tersebut yang tidak berfungsi. Setelah tempat 
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temukan, dapat digunakan teknik penelusur an sinyal untuk 

menentukan tingkat mana, penguat mana yang membuat per alatan 

tersebut tidak beker j a .  Teknik ketiga adalah pengukur ar 

tegangan dan resistansi. Teknik ini digunakan untuk menemukan 

komponen mana yang rusak. Teknik yang terakhir adalah teknik 

penggantian komponen. Sebelum memilih teknik mana yang tepat 

untuk mengatasi kerusakan yang di hadapi, terlebih dahulu 

kita kumpulkan fakta sebanyak-banyaknya tentang ker usakan 

tersebut. Dengan mempelajar i prinsip kerjanya mungkir 

kerusakannya dapat di temukan tanpa per lu menggunak an 

peralatan ukur dan melakukan banyak pengukuran. 
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APPENDIKS (DAFTAR ISTILAH ASING) 

Lum inan 

Kromninan 

Flicker 

Scanning 

: Tingkat terang gelap cahaya 

Kepekaan 

Kedipan 

Penyelusuran artinya untuk mnengatur ge 

{cs ( & u u n w c a t  ic  
CCIR ( Committe Consultative International Radio ) : 

Organisasi Konsultasi Radio Internasional 

PAL ( Phase Alternating Lines ) 

NT'SC ( National Television System Conitte ) 

SCAM ( Sequential Colour a Memorie ) 

HDTV ( High Definition Television Broadcasting System ) 

Raster : Bintik - Bintik 

Trace Menimbulkan 3inyal gambar 

rak gabar. 

Retrace 

Additif 

Subtraktif 

Tildak mnenimbulkan sinyal gambar. 

Penanbahan warna 

Pengurangan warna 

AGC ( Automatic Gain Control/Pengontrol Gain Otonatis ) 

Mengatur penguatan IF secara otomatis agar penguatannya sta­ 

b1l. 

AFC ( Automatic Frequency Control/Pengontrol Frek. Otonatis) 

Colour Bure Burs wanrna : warna yang terdiri dari 

beraca-mnacan warna yaitu dari putih 

sampai hitam. 

Loudspeaker Pengeras suara 

Synchron Separator : Penisahan sinkronisasi dari Konposit Vi 

deo einyal. 



C . R . T  (  Cathode Ray Tube ) : Tabung Ganbar 

Mixer 

Tuner 

Aspect Ratio 

BLANKING 

VLF 

LF 

MHF 

HF 

UHF 

VHF 

SHF 

Un1for 

Video Output 

IF 

FIyback 

ACC 

H.V.Rect. 

Supres 

Spektrumn 

Chromaticity 

RF Amplifier 

Antenna 

Pencapur 

Penale 

Perbandingan lebar dan tinggi 

Menghilangkan 

Very Lo Frekwensi 

Low Frekwensi 

Medium High Freleensi 

High Frekwcnsi 

Ultra High Frekwens1 

Very High Frekensi 

Super High Frekwens1 

Peka 

Menperkuat daya sinyal gambar/video. 

: Intermediate Frequency/penguat IF Gan­ 

bar. 

Pelayangan kebali 

Automatic Chroma Control/Pengontrol Kro 

a Otonatis. 

Bentuknya seperti rokok warna putih. 

: Di tekan/di hilangkan 

: Pembagian warna terhadap frekensi 

: Kronatieitas : Tingkat warna 

: Untuk memperkuat RF amplifier yang di 

terima dari antena 

Menangkap gelonbang elektronagnetik ya­ 

ng berasal dari pemancar TV, 



Oscillator 

Video Detector 

Mebangkitkan getaran dengan frekwensi 

3 8 , 9  MHz lebih tinggi dari frekwensi RF 

nya. 

Mendeteksi sinyal Video. 
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BATAS-BATAS IDANG FREEWENSI UNTU PE MANCA TV 

R E E T E R: E m  

A. and I Ch 2 s/d 1  47 iz s/d 5.4 Mh z 

ch 3 s / d  2 5·4 Mhz s / d  €.I Ihz 

Ch 4 s/d 3 61 hz s / d  6B th z 

B .  Band I V  Ch 5 s / d  4  1 7 4  1hz s / d  1 8 1  Mhz 

Ch € s/d 5 1 8 1  Mir s / d  1  88 Mhz 

Ch 7 s / d  €  1  88 Mr s / cd  195 Mhz 

ch 8 s/d 7 195 Mhz s/'cd 282 Mhz 

Ch 3 s/d 8 292 Pih: s / d  2·9 FIE 

Ch 1 0  s/d 3 203 Mhz s ' d  2 1 6  Mhz 

Ch 1 1  s/d 1 £  2 1 6  Mz s / d  • tthz 
--� 

Ch 1 2  s/d 1 1  225 MI2 s / d  %  rMh z D 

c. and 1-V Ch 21 470 Hhz s / d  478 Mhz 

Ch 22 478 Mhz s/d 48€ Mhz 

Ch 
, 

48€ Pihz s / d  494 tIhz -:. .:, 

Ch 24 494 Mhz s/d 5·2 PIhz 

Ch tr 5o·2 Mhz s/d 5 1 6  tthz 
" 

Ch 2€ 5 1 0  Mh? s / d  5 1 8  Mhz 

ch 27 5 1 8  Mhz sld 52€ Mhz 

Ch 28 5€ tMhz s/d 534 Mz 

ch 29 34 ihz s/d 542 Mhz 

Ch . ·e, 42 Mlz s / d  55o rHhz � ,  

Ch 31 55o 1hz s/d 558 Ah: 

Ch 52 55a Mz s / d  566 Ml,� 

Ch �� E6 M i r  s, 'u '74 Pih.z 2. 

Ch 24 574 Mhz s'cl '·8.° FI.: 

Ch �� 582 Mhz s / d  53. Mz 
• 

Ch 6 590 Mhz s/d 598 r1hz 

ch 37 598 Mhz s/d 6·6 Mhz 

Ch 38 606 Mhz s/d € 1 4  thz 

Ch 39 6 1 4  Mhz s / d  €22 Mhz 

Ch 41 622 Mhz s / d  €30 Mhz 

Ch 1 1  €30 th: s / d  638 Mhz 

Ch 42 €38 1hz s/d €4€ Mhz 

ch 43 €4€ hz s/d 654 Fthz 

Ch 44 €54 Mhz s/d 6€2 Mhz 

CI 45 622 M i :  s / d  G76 Mhz 

CH ·16 670 Mhz s/d €78 th z 

Ch 47 678 Mhz s / d  686 Mhz 

Ch 48 686 Mhz s l d  694 Mhz 

Ch 43 €94 rMhz s/d 702 Mhz 

Ch 5o 702 Mhz sld 7 1 0  MI z 

Ch 51 7 1 0  Mhz /d 7 1 8  hz 

Ch 52 7 1 8  Mi. s. / d  726 tit 

ch 53 72€ Mhz s/d 734 tthz 

Ch 5.4 734 Mhz s/cd -42 M z 

Ch t 742 Pilz s / d  7: Mnz J 

Ch r •  
75 Mh z s / d  7  5G Mhz .rt 

Ch 57 758 Mlz s/d 7€.6 Mhz 

ch 58 76€ 1hi.: s / (d  ' : .  Iz 

-·-•- ---- - 
Ch 53 774 Mliz s/d 782 r. 

Ch e€ 782 Mhz s / Ud  730 z 

Ch 61 73, M z  s i d  728 Mhz 

Ch 
• 

62 70 Mhz s / d  8··€ th z 

Ch 63 80·6 Mhz s/d 8 1 4  FIhz 

Ch 64 8 1 4  Mhz s / d  n---. Hhz �� 

Ch c5 9-- .. -. I z  ·.'d 838· FI.: LL 

Ch €€ 830» Mz s/td 838 mhz 

ch c.7 838 Mhz s/cd 34 14= 

C uU 04-1€ ihz s/ud U'rl i­ 

854 .Mhz s / d  86:: Phz 



International TV Standard 
Cherwt tr«trrit rdwrlr Cher«el it«tel ct.derr l ant trdrrl end«wrle 

(MM±l [) (AM) (MM (MM (MH Al 

European standards (CCI) E68 847.25 852.75 A62 759.25 763.75 
9«rd t £6o 866.26 860.75 A63 765.25 769.75 

E2 r 7, 53 5 A64 771.25 775.5 
E3 b2 6075 Americsn standards (FCC) A65 777.25 781.75 
£4 62 25 61.75 4# A2 55.25 59.76 A66 783.26 787.76 

43 61.25 65.75 A67 789.25 • 79375 
and nt Ad 67.25 71.75 A68 795.25 09.75 £5 175.25 180.75 A6 77.25 81.75 A69 801.26 806.75 

£6 182 25 187.75 A6 83.26 87.76 AO 807.26 811.75 
E 7  189.75 104.76 AT 175.25 1790.75 A)1 813.26 817.76 
E8 ·.• 196.25 201.75 AB 181.25 185.75 A72 819.26 823.75 
E9 -403.25 208.75 A9 181.26 191.75 A73 825.25 829.75 
t It 210.2 21575 A10 193.25 197.75 A4 831.25 835.75 
€ft 217.25 222.75 All 100.26 2703.75 A 7 5 .  837.26 841,76 

17 224.2 2270.7% A12 205.26 2700.76 A76 843.7% 847.76 
A13 211.25 215.76 A77 840.25 853.75 

od V  A78 855.25 850.75 
tz 471 . 25 476.75 UHF A79 861.25 865.75 
t42 479.25 484.75 Ad 471.25 475.75 A80 867.25 871.75 
c23 487.25 492.75 A15 477.25 481.75 A8 873.25 677.25 

24 495.25 500.75 A16 483.25 487.75 A82 879.25 883.75 
e25 503.25 508.75 A17 489.25 493.75 A83 885.25 889.75 
£76 $ 1 1 2 L  5 1 6 7 6  A8 495.25 499.75 
£2 519.25 2475 A19 501.25 505.75 East European standards (OIRT) 
£2u 522 54275 AO $072 9 1 1 . 7 5  VHF ; 49 7$ 5625 
t 2 .4 7  u.7 A? » 1 J P  1 7 7 5  n2 59.25 65.76 
£ 0 54425 548 15 A72 19.275 523.76 n3 7725 83.75 
ei 551275 556 75 A2+ 25.2 529.7 d 8525 91.75 
€2 55925 564 75 A,24 531.25 57575 ns 9325 99.75 
r 3J '6'7 1 2 7 5  A25 537.2 5 1 7  n6 175 25 181.75 
£ 4 57525 98 0 7  A26 543.25 54775 R7 18325 189.75 
4S 5834.25 8 76 A27 549.25 5534.75 ms 19125 197.75 
€ 36 591.2 596.7£ A2 555.25 559 75 g 199 25 205.75 
€37 599.2 60475 A2 561 25 565 75 1O 2707.25 21375 

A30 567 25 571.75 t 215.25 22176 
ad  A.NJ 5732 7 7 7 6  mt2  223.2 229.75 

EJ8 601.2 ti12 AN2 5 1 2 ,  uJ 1 
t 39 615.25 620.75 A3 585.25 589.75 French standards 
E40 623.25 628 75 A34. 591.25 595.75 VHF F2 52 40 41.25 
E4 631.25 636.75 A35 597.25 601.76 r4 6555 54.40 
£42 ' 639.25 644 75 A.,6 0o'3 25 607.75 F% 164.00 175.45 
£43 . 647.25 

I 65276 437 600.26 613.75 f6 17340 162.25 
£A4 055.25 6Go75 A.38 615.25 619.75 r) 177.15 183.30 
E45 664.25 668.75 A39 621.25 625.76 F8A 185.25 124.0 
£46 671.25 676.75 Ap 627.25 631.75 F8 186.55 17640 
e47 679.25 684.75 A4 633.25 637 7 Fg 190.30 20145 
E48 687.25 692.75 A42 639.25 643.75 F 1O 190.70 188.55 
E49 695.25 700.75 AA3 645.25 640.75 F t  203.45 24.60 
£5o 703.25 708.75 A44 651.25 655.75 F12 212.85 201.70 
£51 711 .25 716.75­ A45 657.25 661.75 
E52 719.25 724.75 A46 663.25 667.75 United Kingdoms 
E53 727 25 732.75 A47 669.25 673.75 

VHF BL 45.00 41.50 
, E 54  735.25 740.75 A48 675.25 679.75 B2 61.75 48.25 

F56 74325 48 75 A49 681.25 685.76 03 66.75 63.25 
C56 751.29 96 7b A50 687.2% 69 1 7 5  84  61.75 58.25 
€57 759.25 764 15 A5T 093.25 697.75 85 66.75 6325 
E58 767.25 772.75 ' A52 699.26 70375 B6 179.75 16.25 
E59 775.25 760.75 A53 705.25 709.75 87 104.15 181.25 
E 60 783.25 788.75 A5M 711.2 716.75 88 19.75 186.2 

E6 791.25 796 75 A55 711.25 721.75 89 194.76 191.25 
E62 799.25 804 75 A56 723.25 727.76 810 109.76 19625 
£63 807.25 812.75 A57 720.25 733.75 8 1 t  204.76 2701.25 

E64 815.25 8270.76 A58 735.25 730.75 812 209.7$ 206.2 

E65 823.25 828.75 A59 741.25 745.75 813 214.75 211.25 

£66 831.25 836.75 A6O 747.2: 751.75 814 210.7$ 21626 

E67 839.25 844.75 A6 753.25 757.76 

- 
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SINGLE RESOLTON 

.LINES TO CHECK FOR 
HIGH FREQUENCY RINGING. 

] 
SHADING BLOCKS TO 

hht.CHECK SETTING OF 

BRIGHTNESS, CONTRAST, 
5e +AND A6C. 

\ T 

- 
- - - - 

ZON TAL WEDGE 
CHECK VERTICAL 

£SOLUTION. 

DIAGONAL LINES FOR 

NTERLACE CHECK. 

res as_[TL {" 
HECK HORIZONTAL 
ESOLUTION. 

CIRCLES TO CHECK PICTURE 

SIZE, LINEARITY, AND CENTERING. 
BARS TO CHECK FOR 

LOW-FREQUENCY PHASE SHIFT. 

fne. 2 .8 .  Petre  with  120-Cyel Mm. 
. -�-· ·  

.·° 



Fig.7.3. Mixer failure symptom. 
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Fig. 13.11. Mun in the video. 



fig. 64. Weal video cosed by failure of if amplifier, 

Fig. 2-20. Negative Pierre and Lons of 

Synchronization, 

fig. 8.I0.A negative pictwr. 



2.22.Norrel Vrled.lenklrg Ser Obtained by 

sting Veriee+Mold Control. 

lg. 2-24. Ringing ln Pierre, 

4 

lg. 3.7.Pulling in Pierre. 

lg. 2-23. Ghost ln terr. 

ig. 3-$, Ringing in Pierre, 



Fig. 3.13. Wevefrs Tel wit 
Drno«duleto Prob et input t 
Video Detector. 

lg. 3+1. Mum Ser Ced by 6OCyel M eed l rtie .  

lg. 3.16. Mum Ser Ced by Sligh 20-Cy«le 
Moduletln, 
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lg... pl Pierre er Lack of Contrast. 

fig. 4.4.Los of Pierre, Ne Snow, 



Fig. 4.7. Pierre wh 120.Cycle Mum. 
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lg. 4.8. Pletrure Indicating th Presence of 
Undeslrble Osellletions in th Video Scion. 

fig. 1 . N egative  Pierre, fig.4+12.Sered Pier Hervig leclx Strole 

fralllg from Bleck, 



,4+133. Sered Plerr Merving Whit Streaks 

lling fro Bleck. 

1 ,  Petr Then ls leering ed Ort of fee. 

20. Server Merlenel Pulling A«crpenld by 
ss Modulation, 



Fig. 424.Loss of Synchronizerrien, 

Fig. 4.26. Tl«d Rester, 

Fig. 4.28. Improper Centering. 

Fig, 4.25. Neck Shadow, 

Fig. 4.27, Picture Out of Focus. 



Fig. I1.I9,  Mild herientel-yme treble (pulling). 

Fig. 10.5. Severely out f horiental sye. 

Fig. 11.16. Out of herietel syme. 



Fig. 5.7. Negative Pierre, 

lg .9.Less of Synchronlretle vldnt 

Fig. -1, ix«esslv« Contrast, 



Fig. 6.. Norrel V«rial Blanking Ber As It Appears 

on th« Pletr Tub Sren, 

Fig. 6+6. Abnerrel Vertical Blanking lee Rling 

from Poor low+Freeney Rspors l h Vld 

Ampllfr Strege, 

Fig. 6+11,  Pierre Shrwing loss o Vrieel rd 

lorirontel Synchronization, 

fig. 6+14. Piere Showing loss of Vertical 
Synchronization Acornpenid by delight Reduction, 

Fig. 6-12. Pierure Shewing Los of Vrrice 

Synchroniretion, 

Fig. 6+13. Picture Token During Seiden r Prlodie 
Vertical lepover, 



Fig. 6+16. Chrism-Tree Effect Resulting From 
lrretie Operation of the Moriontel Oscilleter, 
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Fig. 6-. Pierre Showing loss of Merl±rental 
Synchronization, 

fig. 6-17.lurer Nerirnrel Pulling Shewn in he 
Pier. lg. 6+18, Petre Shews Merlenel medlng 

et th Top. 

7.o, Appearance of the Scro Whee he 
«el Sweep Mes Felled, Fig.7+11, fest Perrn Shewing « Redetien in Meight, 



Fig. 7.18. An lxarnple of Kystone Eftet, 

7.20. A fr@bl Syrpte Whlh lrls 
strrlr«ft. 

$.7A Nun.br of Cvrleplm. Plier Pre. d ee d  
«ls of Melot«el Shroll 

lg .19, Another Example f Keyton lfet 

lg8+6, Pierre Sher wing Loss et Metroel ynhrs 

mderrl 

fig.8.8. The Chrism+Tr" Effect As ht Mery Appear 
on th Pierre Tub. 



flg. 8.10. A Mrlrontal Phasing Ghost Accompenld 
by e Slight Pierre Shit. 

8.1, Morlrontal Pulling er lending et he Top 
ler, 

fig8.12, Merlertel Pulllmg Mr th Ctr et th 
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fl.8.14, Merlrentel Feldevr Neer th Ct of th 

terr« 



lg. 9.9, #educed Wlent Ce d  by e Defect in th 

Moirontel Swp Scion, 

• 9.11,  Moriontel Feldever Affeing the Center 

fig.9.8. Peter Resulting From th less of Morlrntel 
Sweep in Rivers fmnplying en RF Type of Nigh 
Volge Spply, 

Volteg«, 
. .. :-- ' .  _  .. 

Fig.9.12. Merirental Foldever en Right Side ef th 
ren Accornpeldbry Overall le di in Wied, 
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lg. 9.13. A Typical Symptom of Morlrentel Non 

linearity 

Pi. 9.14. Berkhern Oclllerion As Mery Apper 
when e Week Signe«el ls ling Received. 

Pg. 9-16, we anet Syn«hr·latte wt 

Redel in lerre Wledh ii.. 

•• 
z 

fig, 9.17,err Pulling Cerwed by Treble le th 

Merletel Otprt Ste, 
lg.9.18, The lffer f Nigh Velteg Aring A They 
Mery Appr l th Pier. L 



.t.'t %, 
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11%6. Peller lrbl« Syptr Rshin.g Fron 
Lek of Prep tiring in th » Cr«u.le That 

pll th Sw Setler of th llvr 

lg, 9+20. Pletre Distortion and lmrffielrt Brightness 
lilting Pren « Srv Cr. of fol iglng 

Fig. 1 1.5.  A 15,70-Cy«le Signal Appearing on 
the l Lin« ls« of lmrffiler flit«ring. 

fig. 11%7, lmfflt Width end Melght rd «  lees  ef  

rights Ced bry e  Der  l  th  B4 Spply 

Veleg«, 



lg, 11.8. Nonlinr Vertiel Sweep Resulting Fron 
led qr filtering of th B4 Voltage Supplying the 

Vertical Sweep Section, Fig. 119.Perr Sher wing I20-Cycle Mum Medulrriv. 

fl 1 . 1 , P ierre  Showing 60Cy«le Mun Medlerrlm, 
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g . 1 1 . .  Morlrontel Ripple RR«sling From en Open 

her Cpelter in th Clrult, 

lg. 1.1. A Svrs Case f Mlreel Dltrio 

rlglneting Prem Troubles in th lw+Volteg Fewer 
Supply, 
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12.2. Tumble Ghosts D t% Video I kg«mere 
Fig. 12.. Berkheusn Os«lllerien in th Plerr 

lg. 12.4. £xrple f Cochenml ltrfern. ig. 12+. The Appearante of he "windshlled+Wiper" 
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